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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji pengelolaan lahan pertanian dalam
mendukung peningkatan produksi tanaman secara berkelanjutan di Desa Kufar,
Kecamatan Teluk Waru, Kabupaten Seram Bagian Timur. Wilayah ini memiliki
potensi lahan yang cukup besar, namun produktivitas pertanian masih
menghadapi berbagai kendala, seperti penurunan kesuburan tanah, keterbatasan
teknologi budidaya, dan rendahnya penerapan rotasi tanam. Penelitian
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam dengan petani dan pihak terkait, serta
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
produksi tanaman dipengaruhi oleh pengolahan tanah, pemupukan, pengelolaan
air, rotasi tanam, dan pemeliharaan tanaman. Namun, penerapan konservasi
lahan dan rotasi tanam masih belum optimal. Penggunaan bahan organik lokal,
penguatan kapasitas petani, dan penerapan pola tanam berkelanjutan menjadi
strategi penting untuk meningkatkan produktivitas lahan.
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ABSTRACT

This study was conducted to examine agricultural land management practices in
supporting sustainable crop production in Kufar Village, Teluk Waru District, East
Seram Regency. Although the area possesses considerable land resources,
agricultural productivity continues to face challenges, including declining soil
fertility, limited cultivation technology, and low implementation of crop rotation
practices. The research employed a descriptive method with a qualitative
approach. Data were collected through observation, in-depth interviews with
farmers and relevant stakeholders, and documentation. Data analysis was carried
out using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, consisting of
data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that
crop production is influenced by soil cultivation, fertilization, water management,
crop rotation, and crop maintenance. However, the implementation of land
conservation and crop rotation remains inadequate. The utilization of local
organic materials, strengthening farmers’ capacity, and adopting sustainable
cropping systems are important strategies for improving land productivity and
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu fondasi utama pembangunan ekonomi dan
ketahanan pangan di Indonesia. Peran sektor ini tidak hanya terbatas pada penyediaan pangan
bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sumber pendapatan dan lapangan kerja bagi sebagian
besar penduduk di wilayah pedesaan. Di tengah peningkatan jumlah penduduk serta kebutuhan
pangan yang terus bertambah, produktivitas pertanian dituntut untuk terus meningkat tanpa
mengabaikan keberlanjutan sumber daya alam yang menjadi dasar produksi. Namun demikian,
berbagai wilayah pertanian di Indonesia masih menghadapi tantangan berupa degradasi lahan,
penurunan kesuburan tanah, erosi, serta ketidakseimbangan penggunaan input produksi yang
berdampak pada menurunnya kemampuan lahan dalam mendukung pertumbuhan tanaman.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan produksi pertanian tidak dapat hanya
mengandalkan intensifikasi input, tetapi harus disertai dengan pengelolaan lahan yang
berkelanjutan. Pengelolaan lahan yang tepat mampu memperbaiki kualitas tanah,
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya, serta menjaga stabilitas produksi dalam
jangka panjang (Supangat et al., 2023). Selain itu, pengelolaan lahan yang berorientasi pada
konservasi terbukti menjadi faktor penting dalam mempertahankan produktivitas
agroekosistem dan mengurangi risiko kerusakan lingkungan pertanian (Dharmawan et al.,
2023).

Pengelolaan lahan pertanian pada dasarnya merupakan serangkaian upaya yang
dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya tanah, air, dan vegetasi secara optimal guna
mendukung pertumbuhan tanaman dan keberlanjutan produksi. Dalam konteks pembangunan
pertanian modern, pengelolaan lahan tidak lagi dipandang sekadar sebagai kegiatan
pengolahan tanah, melainkan sebagai pendekatan terpadu yang mengombinasikan aspek fisik,
kimia, biologi, sosial, dan ekonomi dalam sistem produksi pertanian. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan lahan memiliki hubungan langsung dengan
produktivitas tanaman, efisiensi penggunaan pupuk, kemampuan tanah menahan air, dan
ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan. Oleh karena itu, pengelolaan lahan menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan pertanian berkelanjutan. Penerapan
praktik konservasi, penggunaan bahan organik, dan diversifikasi pola tanam terbukti mampu
memperbaiki kesehatan tanah sekaligus meningkatkan produktivitas tanaman pada berbagai
tipe lahan di Indonesia (Chavez et al., 2024; Dewi et al., 2025). Di sisi lain, pengelolaan lahan
yang tidak memperhatikan kapasitas dan karakteristik lahan dapat mempercepat proses
degradasi sumber daya tanah sehingga menurunkan kemampuan lahan dalam mendukung
produksi pertanian secara berkelanjutan (Fiantis et al., 2022; Yaseen et al., 2025).

Desa Kufar, Kecamatan Teluk Waru, Kabupaten Seram Bagian Timur merupakan salah
satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan sektor pertanian yang cukup besar karena
didukung oleh ketersediaan lahan, iklim tropis, dan sumber daya alam yang relatif memadai.
Sebagian besar masyarakat di wilayah ini menggantungkan mata pencaharian pada kegiatan
pertanian sehingga keberhasilan sektor pertanian sangat menentukan kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat setempat. Meskipun demikian, produktivitas tanaman yang dihasilkan
petani belum menunjukkan tingkat capaian yang optimal. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain pengelolaan lahan yang masih bersifat sederhana, keterbatasan
akses terhadap teknologi budidaya, rendahnya penerapan praktik konservasi tanah, serta
tingginya ketergantungan terhadap kondisi iklim. Selain itu, sebagian besar kegiatan budidaya
masih dilakukan berdasarkan pengalaman yang diwariskan secara turun-temurun sehingga
pemanfaatan potensi sumber daya lahan belum berlangsung secara optimal. Padahal, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas tanaman pada wilayah lahan kering
sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan lahan dan kemampuan petani dalam mengadopsi
teknologi budidaya yang sesuai dengan karakteristik lingkungan setempat (Riry et al., 2021).
Faktor kesehatan tanah juga menjadi penentu utama keberhasilan sistem produksi tanaman
yang berkelanjutan (Fiantis et al., 2022; Simarmata et al., 2021).
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Permasalahan lain yang masih dihadapi petani di Desa Kufar adalah belum optimalnya
penerapan sistem rotasi tanam sebagai bagian dari strategi pengelolaan lahan. Sebagian besar
petani masih menerapkan pola tanam yang relatif sama dari musim ke musim sehingga
berpotensi menurunkan ketersediaan unsur hara tertentu dan meningkatkan risiko serangan
hama maupun penyakit tanaman. Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan
produktivitas lahan secara bertahap apabila tidak diimbangi dengan upaya konservasi dan
pemulihan kesuburan tanah. Rotasi tanam merupakan salah satu pendekatan yang banyak
direkomendasikan dalam sistem pertanian berkelanjutan karena mampu memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme, serta mengoptimalkan siklus unsur hara. Selain
itu, sistem rotasi juga berkontribusi dalam mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal
dan meningkatkan stabilitas hasil panen. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan rotasi
tanaman pada lahan kering mampu meningkatkan kandungan bahan organik dan memperbaiki
sifat kimia tanah sehingga berdampak positif terhadap hasil produksi tanaman (Rehman et al.,
2023). Temuan lain juga menunjukkan bahwa rotasi tanaman yang dipadukan dengan
konservasi residu tanaman dapat meningkatkan produktivitas lahan dan menjaga kesehatan
tanah dalam jangka panjang (Adekiya et al., 2023; Hendrik et al., 2025).

Penelitian mengenai pengelolaan lahan dan peningkatan produksi tanaman telah
banyak dilakukan oleh berbagai peneliti dengan fokus yang beragam. (Rejekiningrum et al.,
2022) melaporkan bahwa penerapan rotasi tanaman dan pengelolaan lahan yang tepat mampu
meningkatkan produktivitas pertanian pada lahan kering. (Hadi et al., 2025) menemukan
bahwa intensitas pengelolaan lahan berpengaruh signifikan terhadap kualitas tanah dan
produktivitas pertanian. (Anda et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik
dan praktik konservasi lahan berkontribusi terhadap peningkatan kesuburan tanah serta efisiensi
penggunaan input produksi. Sementara itu, (Susanti et al., 2024) menjelaskan bahwa penerapan
teknologi dan strategi pengelolaan hara yang tepat mampu meningkatkan efisiensi usaha tani
dan produktivitas pertanian. Secara umum, berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
keberhasilan peningkatan produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam
menerapkan pengelolaan lahan yang sesuai dengan karakteristik biofisik dan lingkungan
setempat. Namun, sebagian besar penelitian masih menempatkan faktor teknis budidaya
sebagai fokus utama tanpa mengintegrasikan aspek sosial petani dan kondisi agroekosistem
secara bersamaan.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penelitian tentang pengelolaan lahan
pertanian masih didominasi oleh analisis pada aspek kesuburan tanah, konservasi lahan,
pemupukan, maupun teknologi budidaya secara parsial. Di sisi lain, kajian yang
menghubungkan praktik pengelolaan lahan, sistem rotasi tanam, karakteristik agroekosistem
kepulauan, dan kapasitas petani dalam satu kerangka analisis masih relatif terbatas. Kondisi ini
terutama terlihat pada wilayah kepulauan di Maluku yang memiliki karakteristik biofisik, sosial,
dan ekonomi yang berbeda dengan wilayah pertanian daratan. Akibatnya, rekomendasi
pengelolaan lahan yang dihasilkan dari penelitian sebelumnya belum sepenuhnya dapat
diterapkan pada kondisi lokal masyarakat kepulauan. Selain itu, informasi mengenai strategi
pengelolaan lahan yang sesuai dengan kondisi pertanian Desa Kufar masih sangat terbatas dalam
publikasi ilmiah. Padahal, karakteristik lahan, pola usaha tani, dan kondisi sosial petani di
wilayah tersebut memerlukan pendekatan pengelolaan yang lebih spesifik dan kontekstual agar
mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produksi tanaman (Basuki et al.,
2024; Hendri et al., 2024).Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih komprehensif
dan berbasis kondisi lokal.

Penelitian ini dikembangkan melalui pendekatan yang mengintegrasikan praktik
pengelolaan lahan, penerapan sistem rotasi tanam, kondisi agroekosistem, serta kapasitas petani
dalam mendukung peningkatan produksi tanaman pada wilayah kepulauan. Pendekatan
tersebut memungkinkan identifikasi hubungan yang lebih komprehensif antara kondisi biofisik
lahan dan strategi pengelolaan yang diterapkan oleh petani. Kebaruan penelitian ini terletak
pada analisis keterkaitan antara pengelolaan lahan, rotasi tanam, karakteristik agroekosistem
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kepulauan, dan kapasitas petani dalam satu kerangka kajian yang terpadu. Selain itu, penelitian
ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis budidaya, tetapi juga mempertimbangkan faktor
kelembagaan, pengetahuan lokal, serta karakteristik sosial masyarakat yang memengaruhi
keberhasilan pengelolaan lahan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan
petani di Desa Kufar sehingga dapat mendukung pengembangan sistem pertanian yang
produktif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pengelolaan lahan pertanian yang
diterapkan oleh petani serta merumuskan strategi yang dapat meningkatkan produksi tanaman
di Desa Kufar, Kecamatan Teluk Waru, Kabupaten Seram Bagian Timur. Penelitian ini memiliki
tingkat urgensi yang tinggi mengingat sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian
utama masyarakat setempat dan masih menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi
menurunkan produktivitas lahan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan dalam
penyusunan program penyuluhan, penguatan kapasitas petani, serta perumusan kebijakan
pembangunan pertanian yang lebih efektif dan berkelanjutan. Selain memberikan kontribusi
praktis bagi masyarakat dan pemerintah daerah, penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang pengelolaan lahan pertanian pada
agroekosistem kepulauan yang hingga saat ini masih relatif terbatas dalam kajian akademik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk mengkaji secara mendalam praktik pengelolaan lahan pertanian dalam meningkatkan
produksi tanaman di Desa Kufar, Kecamatan Teluk Waru, Kabupaten Seram Bagian Timur.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial dan
aktivitas pertanian berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta persepsi para pelaku yang
terlibat secara langsung dalam kegiatan pertanian. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan,
yaitu pada Januari 2026. Lokasi penelitian ditetapkan secara purposive dengan pertimbangan
bahwa Desa Kufar merupakan salah satu wilayah agraris yang memiliki potensi pertanian yang
cukup besar, namun masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan lahan dan
peningkatan produktivitas tanaman sehingga memerlukan kajian yang lebih mendalam dan
komprehensif. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Informan terdiri atas petani, penyuluh pertanian, perangkat desa, dan tokoh masyarakat yang
memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam kegiatan pertanian dan
pengelolaan lahan di Desa Kufar. Pemilihan informan didasarkan pada kapasitas mereka dalam
memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Jumlah informan tidak ditentukan
secara kaku sejak awal penelitian, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan data hingga mencapai
tingkat kejenuhan informasi (data saturation). Melalui pendekatan tersebut, data yang
diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
pengelolaan lahan pertanian di lokasi penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi partisipatif digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
lahan, pola budidaya, teknik pengelolaan lahan, serta berbagai aktivitas pertanian yang
dilakukan oleh petani. Wawancara mendalam dilaksanakan secara semi terstruktur dengan
menggunakan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian sehingga
memungkinkan penggalian informasi secara lebih rinci, sistematis, dan fleksibel. Dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data pendukung berupa foto kegiatan, catatan
lapangan, arsip desa, dan dokumen lain yang berkaitan dengan kondisi pertanian di lokasi
penelitian. Kombinasi ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data yang lengkap,
mendalam, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia yang berlangsung secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga
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penelitian selesai. Tahapan pertama adalah reduksi data, yaitu proses menyeleksi,
menyederhanakan, memfokuskan, dan mengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian.
Tahapan kedua adalah penyajian data dalam bentuk uraian naratif, tabel, dan matriks untuk
memudahkan peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan kecenderungan yang muncul dari
data penelitian. Tahapan terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan berdasarkan
berbagai temuan yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Analisis dilakukan secara terus-
menerus dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber sehingga menghasilkan
interpretasi yang objektif dan mampu menjelaskan fenomena yang diteliti secara menyeluruh.

Keabsahan data dijaga melalui penerapan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari petani, penyuluh pertanian, perangkat desa, dan tokoh masyarakat. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi guna memastikan konsistensi data yang diperoleh. Sementara itu, triangulasi
waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk melihat kestabilan
dan kesesuaian informasi yang diberikan oleh informan. Selain itu, hasil wawancara dan temuan
lapangan dikonfirmasi kembali kepada informan melalui proses member checking untuk
memastikan ketepatan data. Langkah-langkah tersebut dilakukan agar hasil penelitian memiliki
tingkat kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan validitas yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengelolaan Lahan Pertanian dalam Meningkatkan Produksi Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan lahan pertanian di Desa Kufar
dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang meliputi persiapan lahan, pengolahan tanah,
penggunaan benih, pemupukan, pengairan, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman.
Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan secara berurutan sesuai dengan kebutuhan budidaya dan
kondisi lahan yang tersedia. Praktik pengelolaan lahan yang diterapkan petani tidak hanya
berorientasi pada peningkatan hasil produksi, tetapi juga pada upaya mempertahankan
produktivitas lahan agar tetap dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengelolaan lahan menjadi bagian penting dalam mendukung
keberhasilan budidaya tanaman karena berhubungan langsung dengan ketersediaan unsur hara,
air, dan kondisi fisik lahan yang menunjang pertumbuhan tanaman.

Tahapan pengelolaan lahan diawali dengan kegiatan persiapan lahan melalui
pembersihan gulma, semak, dan sisa tanaman dari musim tanam sebelumnya. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk menciptakan kondisi lahan yang lebih bersih sehingga memudahkan proses
pengolahan tanah dan penanaman. Setelah pembersihan lahan selesai dilakukan, petani
melanjutkan dengan pengolahan tanah untuk memperbaiki struktur tanah agar menjadi lebih
gembur dan sesuai bagi pertumbuhan tanaman. Tanah yang gembur memungkinkan
perkembangan akar berlangsung lebih optimal serta meningkatkan kemampuan tanah dalam
menyerap dan menyimpan air. Selain itu, pengolahan tanah juga berfungsi memperbaiki aerasi
tanah sehingga proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat berlangsung dengan
lebih baik selama masa budidaya.

Pengelolaan lahan tidak berhenti pada tahap persiapan dan pengolahan tanah, tetapi
juga mencakup kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara berkelanjutan sepanjang musim
tanam. Kegiatan pemeliharaan meliputi pemupukan, pengairan, penyiangan gulma, serta
pengendalian organisme pengganggu tanaman. Pemupukan dilakukan untuk menjaga
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sedangkan pengairan bertujuan memenuhi
kebutuhan air sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman. Penyiangan gulma dan pengendalian
organisme pengganggu tanaman dilakukan secara berkala untuk mengurangi persaingan unsur
hara serta mencegah gangguan yang dapat menurunkan produktivitas tanaman. Pelaksanaan
berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan budidaya sangat dipengaruhi oleh
konsistensi petani dalam melakukan pemeliharaan lahan dan tanaman selama proses produksi
berlangsung.
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No

Komponen Pengelolaan

Lahan

Praktik yang Dilakukan

Tujuan

1

Persiapan lahan

Pembersihan gulma, semak,
dan sisa tanaman

Menyiapkan lahan
sebelum budidaya

2 Pengolahan tanah Penggemburan dan perbaikan =~ Memperbaiki struktur
kondisi tanah tanah

3 Penggunaan benih Pemilihan benih sesuai kondisi  Mendukung pertumbuhan
lingkungan tanaman

4 Pemupukan Pemberian pupuk selama masa Menjaga ketersediaan
pertumbuhan unsur hara

5 Pengairan Penyediaan air sesuai Mendukung pertumbuhan
kebutuhan tanaman tanaman

6 Penyiangan gulma Pengendalian gulma secara Mengurangi persaingan
berkala unsur hara

7 Pengendalian hama dan  Pengendalian selama masa Menjaga kesehatan

penyakit

budidaya

tanaman

Data pada tabel 1. menunjukkan bahwa persiapan lahan merupakan tahapan awal yang
secara konsisten dilakukan oleh petani sebelum kegiatan budidaya dimulai. Kegiatan ini
mencakup pembersihan lahan dari vegetasi pengganggu dan sisa tanaman yang masih tertinggal
dari musim tanam sebelumnya. Persiapan lahan dilakukan untuk menciptakan kondisi yang
lebih mendukung bagi pelaksanaan tahapan budidaya berikutnya, terutama pengolahan tanah
dan penanaman. Selain memudahkan proses budidaya, pembersihan lahan juga membantu
mengurangi keberadaan gulma yang berpotensi menghambat pertumbuhan tanaman pada fase
awal pertumbuhan. Dengan demikian, persiapan lahan menjadi langkah penting dalam
menciptakan lingkungan tumbuh yang lebih baik bagi tanaman.

Pengolahan tanah dilakukan setelah proses persiapan lahan selesai dilaksanakan.
Kegiatan ini berfokus pada perbaikan kondisi fisik tanah agar lebih sesuai untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanah yang telah diolah memiliki struktur yang
lebih gembur sehingga memudahkan perkembangan sistem perakaran dan meningkatkan
kemampuan tanaman dalam menyerap air serta unsur hara. Selain itu, pengolahan tanah juga
membantu meningkatkan kapasitas tanah dalam mempertahankan kelembapan dan
memperbaiki distribusi air pada lahan pertanian. Pada beberapa lokasi, kegiatan ini sekaligus
dimanfaatkan untuk meratakan permukaan lahan sehingga proses penanaman dan
pemeliharaan tanaman dapat dilakukan dengan lebih efektif. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pengolahan tanah memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan produksi
tanaman.

Penggunaan benih, pemupukan, pengairan, penyiangan gulma, serta pengendalian
hama dan penyakit merupakan komponen pengelolaan lahan yang saling berkaitan dalam
mendukung produktivitas tanaman. Benih dipilih berdasarkan tingkat kesesuaiannya dengan
kondisi lingkungan setempat sehingga memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik.
Pemupukan dilakukan untuk menjaga ketersediaan unsur hara selama masa pertumbuhan
tanaman, sedangkan pengairan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan kondisi cuaca yang
berlangsung. Penyiangan gulma dilakukan untuk mengurangi persaingan dalam pemanfaatan
unsur hara, air, dan ruang tumbuh, sementara pengendalian hama dan penyakit bertujuan
meminimalkan gangguan yang dapat menurunkan hasil produksi. Keterpaduan berbagai praktik
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan produksi tanaman di Desa Kufar tidak hanya
ditentukan oleh satu tindakan pengelolaan, tetapi oleh pelaksanaan berbagai komponen
budidaya yang saling mendukung dalam satu sistem pengelolaan lahan yang terpadu.
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B. Penerapan Rotasi Tanam dalam Pengelolaan Lahan Pertanian

Penerapan rotasi tanam merupakan salah satu strategi pengelolaan lahan yang
diterapkan petani di Desa Kufar untuk menjaga produktivitas lahan secara berkelanjutan.
Praktik ini dilakukan melalui pergantian jenis tanaman pada lahan yang sama dalam periode
tanam yang berbeda sesuai dengan kondisi lingkungan, ketersediaan lahan, dan kebutuhan
produksi. Petani tidak menanam satu jenis komoditas secara terus-menerus karena dinilai dapat
meningkatkan risiko penurunan kesuburan tanah serta memicu perkembangan hama dan
penyakit tanaman. Pergantian tanaman memungkinkan pemanfaatan lahan berlangsung lebih
beragam sehingga tekanan terhadap ketersediaan unsur hara tertentu dapat dikurangi. Selain
itu, rotasi tanam memberikan kesempatan bagi lahan untuk mempertahankan kondisi fisik dan
biologisnya sehingga tetap mampu mendukung pertumbuhan tanaman pada musim tanam
berikutnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan rotasi tanam menghasilkan
variasi komoditas yang dibudidayakan pada satu bidang lahan dalam periode yang berbeda.
Pola tersebut mencerminkan adanya upaya petani dalam menyesuaikan kegiatan budidaya
dengan kondisi lingkungan yang berubah sepanjang musim tanam. Pemanfaatan lahan yang
lebih beragam menciptakan sistem budidaya yang lebih dinamis dibandingkan pola tanam
tunggal yang dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, pergantian jenis tanaman
memungkinkan pemanfaatan unsur hara berlangsung secara lebih seimbang karena setiap
tanaman memiliki kebutuhan nutrisi dan karakteristik perakaran yang berbeda. Kondisi tersebut
mendukung pemeliharaan kualitas lahan serta mengurangi risiko penurunan kesuburan yang
dapat terjadi akibat penggunaan lahan secara berulang untuk komoditas yang sama.

Rotasi tanam juga berkaitan dengan upaya mempertahankan produktivitas lahan dalam
jangka panjang. Pergantian jenis tanaman memengaruhi kondisi tanah, perkembangan gulma,
serta keberadaan organisme pengganggu tanaman pada lahan pertanian. Variasi tanaman yang
dibudidayakan menciptakan kondisi lingkungan yang lebih beragam sehingga dapat
mengurangi dominasi organisme tertentu yang berpotensi merugikan tanaman. Selain itu,
perubahan jenis tanaman pada setiap musim tanam membantu menjaga keseimbangan
pemanfaatan sumber daya lahan dan mendukung keberlangsungan fungsi ekologis tanah.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rotasi tanam tidak hanya berperan sebagai teknik
budidaya, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pengelolaan lahan yang mendukung
keberlanjutan sistem pertanian.

Tabel 2. Penerapan Rotasi Tanam dalam Pengelolaan Lahan Pertanian di Desa Kufar
No Aspek Rotasi Tanam Praktik yang Diterapkan Manfaat yang Dirasakan

1 Pergantian tanaman Dilakukan pada musim Mengurangi penggunaan
tanam yang berbeda lahan secara monoton
2 Pemanfaatan lahan Lahan digunakan untuk Meningkatkan fleksibilitas
berbagai komoditas budidaya
3 Pemanfaatan unsur Tanaman berganti sesuai Mendukung keseimbangan
hara kebutuhan budidaya unsur hara
4  Pengendalian Pergantian tanaman secara  Menekan perkembangan
organisme pengganggu berkala hama dan penyakit
5 Kesuburan tanah Rotasi dilakukan secara Membantu mempertahankan
berkelanjutan kualitas tanah
6 Keberlanjutan Pola tanam tidak berfokus =~ Mendukung produktivitas
budidaya pada satu komoditas lahan jangka panjang

Data pada tabel 2. menunjukan penerapan rotasi tanam memberikan pengaruh
terhadap pola pemanfaatan lahan pertanian di Desa Kufar. Pergantian tanaman pada setiap
musim tanam menciptakan variasi penggunaan lahan sehingga aktivitas budidaya tidak hanya
bergantung pada satu jenis komoditas. Kondisi tersebut menghasilkan pola pengelolaan lahan
yang lebih fleksibel dan memungkinkan pemanfaatan sumber daya lahan berlangsung secara
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lebih optimal. Variasi tanaman yang dibudidayakan juga mendorong pemanfaatan unsur hara
pada berbagai lapisan tanah sesuai dengan karakteristik sistem perakaran masing-masing
tanaman. Dengan demikian, pemanfaatan lahan tidak hanya berorientasi pada peningkatan
hasil produksi, tetapi juga pada pemeliharaan kapasitas lahan untuk mendukung kegiatan
budidaya secara berkelanjutan. Rotasi tanam juga berperan dalam menjaga kesuburan tanah
melalui pemanfaatan unsur hara yang lebih seimbang. Pergantian tanaman secara berkala
membantu mengurangi tekanan terhadap unsur hara tertentu yang umumnya terjadi pada
sistem tanam tunggal. Selain mendukung ketersediaan nutrisi bagi tanaman, kondisi tersebut
turut menjaga aktivitas biologis tanah yang berperan dalam proses dekomposisi bahan organik
dan siklus unsur hara. Temuan ini menunjukkan bahwa rotasi tanam menjadi salah satu praktik
pengelolaan lahan yang berkontribusi terhadap pemeliharaan kualitas tanah dan keberlanjutan
produksi pertanian.

Kontribusi lain dari rotasi tanam terlihat pada pengendalian organisme pengganggu
tanaman. Pergantian tanaman menyebabkan perubahan kondisi lingkungan yang memengaruhi
perkembangan hama dan penyakit sehingga siklus hidupnya tidak berlangsung secara terus-
menerus. Ketersediaan tanaman inang yang berbeda pada setiap musim tanam mengurangi
peluang berkembangnya organisme pengganggu dalam jumlah besar. Selain itu, keberagaman
tanaman yang dibudidayakan menciptakan kondisi agroekosistem yang lebih seimbang
sehingga risiko serangan hama dan penyakit dapat ditekan. Oleh karena itu, rotasi tanam
menjadi salah satu komponen penting dalam pengelolaan lahan yang mendukung produktivitas
dan keberlanjutan sistem pertanian di Desa Kufar.

C. Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Lahan Pertanian

Pengelolaan lahan pertanian di Desa Kufar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berinteraksi dalam menentukan keberhasilan kegiatan budidaya tanaman. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kondisi tanah merupakan faktor utama yang memengaruhi penerapan
praktik pengelolaan lahan. Karakteristik tanah menentukan kemampuan lahan dalam
menyediakan unsur hara, menyimpan air, serta mendukung pertumbuhan tanaman selama
masa budidaya. Perbedaan tingkat kesuburan dan kondisi fisik tanah menyebabkan petani
menerapkan teknik pengelolaan yang berbeda sesuai dengan karakteristik lahan yang dimiliki.
Selain itu, struktur tanah yang baik memudahkan proses pengolahan lahan dan mendukung
perkembangan sistem perakaran tanaman secara optimal. Sebaliknya, lahan dengan kondisi
tanah yang kurang mendukung memerlukan perlakuan pengelolaan yang lebih intensif agar
tetap mampu menghasilkan produksi yang optimal. Selain kondisi tanah, faktor iklim dan
ketersediaan air juga berpengaruh terhadap pelaksanaan pengelolaan lahan pertanian. Curah
hujan, suhu udara, dan kelembapan lingkungan menjadi faktor yang menentukan pola tanam
serta waktu pelaksanaan berbagai kegiatan budidaya. Ketersediaan air berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan tanaman sehingga pengelolaan lahan dilakukan dengan
menyesuaikan kondisi musim yang berlangsung. Pada periode dengan curah hujan yang cukup,
kebutuhan air tanaman relatif dapat terpenuhi secara alami. Sebaliknya, pada kondisi tertentu
petani perlu melakukan berbagai upaya untuk mempertahankan kelembapan tanah agar
tanaman tetap dapat tumbuh secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pengelolaan lahan tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik tanah, tetapi juga
oleh faktor lingkungan yang secara langsung memengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Pengelolaan lahan pertanian juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana produksi dan
kemampuan petani dalam menerapkan teknik budidaya yang sesuai. Sarana produksi seperti
benih, pupuk, dan peralatan pertanian menjadi faktor pendukung yang menentukan kelancaran
pelaksanaan kegiatan budidaya dari tahap persiapan hingga panen. Ketersediaan sarana
tersebut berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan lahan serta kualitas pertumbuhan
tanaman yang dihasilkan. Di sisi lain, kemampuan petani dalam memahami dan menerapkan
teknik budidaya yang tepat turut menentukan keberhasilan pengelolaan lahan. Pengelolaan
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yang dilakukan secara terencana, konsisten, dan berkelanjutan cenderung menghasilkan kondisi
budidaya yang lebih baik dibandingkan pengelolaan yang dilakukan tanpa perencanaan yang
jelas. Dengan demikian, faktor biofisik, lingkungan, dan sarana produksi merupakan komponen
yang saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan pengelolaan lahan pertanian di Desa
Kufar.

Tabel 3. Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Lahan Pertanian di Desa Kufar

No Faktor Peran dalam Pengelolaan Lahan Dampak terhadap Budidaya
1 Kondisi tanah Menentukan tingkat kesuburan ~ Mempengaruhi pertumbuhan
lahan dan produktivitas tanaman
2 Struktur tanah  Mendukung pengolahan tanah Mempermudah budidaya
dan perkembangan akar tanaman
3 Curah hujan Menentukan pola tanam dan Mempengaruhi pertumbuhan
kebutuhan air tanaman
4 Ketersediaan Mendukung kebutuhan tanaman Menjaga pertumbuhan tanaman
air selama budidaya
5 Benih Menentukan kemampuan Mendukung hasil produksi
adaptasi tanaman
6 Pupuk Menyediakan unsur hara bagi Meningkatkan pertumbuhan
tanaman tanaman
7 Peralatan Mendukung kegiatan budidaya  Meningkatkan efisiensi
pertanian pengelolaan
8  Teknik Menentukan efektivitas Mendukung produktivitas
budidaya pengelolaan lahan tanaman
9 Kondisi Mempengaruhi proses Menentukan keberhasilan
lingkungan pertumbuhan tanaman budidaya

Data pada tabel 3. menunjukkan bahwa kondisi tanah merupakan faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi pengelolaan lahan pertanian di Desa Kufar. Tanah berfungsi
sebagai media tumbuh utama yang menyediakan unsur hara, air, dan ruang bagi perkembangan
akar tanaman. Tingkat kesuburan tanah yang baik mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal, sedangkan kondisi tanah yang kurang subur memerlukan perlakuan pengelolaan
tambahan untuk mempertahankan produktivitas lahan. Selain itu, struktur tanah yang baik
memudahkan proses pengolahan lahan dan meningkatkan kemampuan tanah dalam
menyimpan air yang dibutuhkan tanaman selama masa pertumbuhan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kualitas tanah menjadi dasar dalam menentukan keberhasilan berbagai
praktik pengelolaan lahan yang diterapkan petani. Faktor iklim, khususnya curah hujan dan
ketersediaan air, juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan kegiatan budidaya
tanaman. Curah hujan yang sesuai mendukung pertumbuhan tanaman dan membantu menjaga
kelembapan tanah selama musim tanam berlangsung. Sebaliknya, perubahan kondisi cuaca
dapat memengaruhi pola pengelolaan lahan yang diterapkan oleh petani, terutama dalam
menentukan waktu tanam dan strategi pemeliharaan tanaman. Ketersediaan air menjadi
kebutuhan utama yang harus dipenuhi agar proses pertumbuhan tanaman berlangsung secara
optimal. Hubungan antara curah hujan, ketersediaan air, dan kebutuhan tanaman menunjukkan
bahwa faktor lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung efektivitas
pengelolaan lahan pertanian.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa ketersediaan sarana produksi dan
penerapan teknik budidaya yang tepat berkontribusi terhadap efektivitas pengelolaan lahan.
Penggunaan benih yang sesuai dengan kondisi lingkungan membantu meningkatkan
kemampuan adaptasi tanaman terhadap kondisi setempat, sedangkan pemupukan mendukung
pemenuhan kebutuhan unsur hara selama masa pertumbuhan. Peralatan pertanian yang
tersedia mempermudah pelaksanaan berbagai kegiatan budidaya sehingga pengelolaan lahan
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dapat dilakukan secara lebih efisien. Selain itu, penerapan teknik budidaya yang sesuai
memungkinkan petani mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia untuk
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pengelolaan lahan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor alamiah, tetapi juga oleh
kemampuan petani dalam memanfaatkan sarana produksi dan menerapkan teknik budidaya
secara tepat.

D. Upaya Peningkatan Produksi Tanaman melalui Pengelolaan Lahan

Peningkatan produksi tanaman di Desa Kufar dilakukan melalui berbagai praktik
pengelolaan lahan yang bertujuan menciptakan kondisi tumbuh yang lebih mendukung bagi
tanaman. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan produksi tidak hanya
bergantung pada ketersediaan lahan sebagai media tanam, tetapi juga pada kemampuan petani
dalam mengelola sumber daya lahan secara berkelanjutan. Berbagai upaya yang diterapkan
meliputi pemeliharaan kesuburan tanah, pengelolaan air, penerapan rotasi tanam, serta
pemeliharaan tanaman selama masa pertumbuhan. Keterpaduan berbagai praktik tersebut
memungkinkan lahan dimanfaatkan secara lebih efektif sekaligus menjaga kapasitas produksinya
dalam jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi tanaman
merupakan hasil dari pengelolaan lahan yang dilakukan secara berkelanjutan dan terencana.

Pemeliharaan kesuburan tanah menjadi salah satu strategi utama yang diterapkan petani
dalam mendukung peningkatan produksi tanaman. Kesuburan tanah berperan penting dalam
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama proses pertumbuhan dan
perkembangan. Upaya yang dilakukan meliputi pemanfaatan bahan organik, pengelolaan sisa
tanaman, serta pemberian pupuk sesuai kebutuhan tanaman dan kondisi lahan. Praktik tersebut
bertujuan menjaga ketersediaan unsur hara sekaligus memperbaiki kualitas fisik tanah agar lebih
mampu menyimpan air dan mendukung perkembangan akar tanaman. Dengan demikian,
pemeliharaan kesuburan tanah tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan tanaman,
tetapi juga mendukung keberlanjutan produktivitas lahan pada musim tanam berikutnya.

Tabel 4. Upaya Peningkatan Produksi Tanaman melalui Pengelolaan Lahan
Kontribusi terhadap
Produksi
Mendukung
ketersediaan unsur hara
Memperbaiki kualitas

No  Upaya Pengelolaan Praktik yang Diterapkan

1 Pemeliharaan
kesuburan tanah
2 Penggunaan bahan

Dilakukan secara berkelanjutan

Pemanfaatan bahan organik dan

organik residu tanaman tanah
3 Pemupukan Pemberian pupuk sesuai Menunjang
kebutuhan tanaman pertumbuhan tanaman
4  Pengelolaan air Menyesuaikan kebutuhan tanaman Mendukung
dan kondisi lingkungan pertumbuhan tanaman
5 Rotasi tanam Pergantian tanaman pada musim Menjaga produktivitas
tanam berbeda lahan
6 Pengendalian gulma Dilakukan secara berkala Mengurangi persaingan
unsur hara
7 Pengendalian hama Dilaksanakan selama masa Menjaga kesehatan
dan penyakit budidaya tanaman
8 Pemeliharaan Dilakukan sepanjang masa Mendukung hasil
tanaman pertumbuhan produksi

Data pada tabel 4. menunjukkan bahwa pemeliharaan kesuburan tanah merupakan
fondasi utama dalam upaya meningkatkan produksi tanaman. Ketersediaan unsur hara yang
memadai mendukung pertumbuhan tanaman pada setiap fase perkembangan sehingga proses
produksi dapat berlangsung secara optimal. Pemanfaatan bahan organik dan pengelolaan residu
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tanaman menjadi bagian dari strategi yang diterapkan untuk mempertahankan kualitas tanah.
Keberadaan bahan organik berperan dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kapasitas penyimpanan air, serta mendukung aktivitas organisme tanah yang berkontribusi
terhadap penyediaan unsur hara. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan budidaya
tanaman sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam menjaga kesuburan tanah secara
berkelanjutan. Pengelolaan air menjadi faktor penting lainnya yang mendukung peningkatan
produksi tanaman. Air berfungsi sebagai komponen utama dalam berbagai proses pertumbuhan
tanaman sehingga ketersediaannya perlu dijaga selama musim tanam berlangsung. Pengelolaan
air dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan dan kebutuhan tanaman pada
setiap fase pertumbuhan. Ketersediaan air yang cukup membantu menjaga kelembapan tanah
dan mendukung proses penyerapan unsur hara oleh akar tanaman. Selain itu, pengelolaan air
yang baik juga berperan dalam mengurangi risiko gangguan pertumbuhan akibat kekurangan
air. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan produksi tanaman tidak hanya ditentukan
oleh kondisi tanah, tetapi juga oleh kemampuan petani dalam mengelola ketersediaan air secara
efektif.

Selain pengelolaan kesuburan tanah, peningkatan produksi tanaman juga didukung oleh
pengelolaan air dan penerapan pola tanam yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.
Pengelolaan air dilakukan untuk memastikan kebutuhan tanaman dapat terpenuhi selama masa
pertumbuhan sehingga proses fisiologis tanaman berlangsung secara optimal. Ketersediaan air
yang memadai membantu menjaga kelembapan tanah dan meningkatkan kemampuan
tanaman dalam menyerap unsur hara. Di sisi lain, penerapan pola tanam yang sesuai dengan
kondisi lahan dan musim memungkinkan pemanfaatan sumber daya pertanian dilakukan secara
lebih efisien. Kombinasi antara pengelolaan air, pemeliharaan kesuburan tanah, dan pengaturan
pola tanam menunjukkan adanya upaya terpadu yang mendukung peningkatan produksi
tanaman secara berkelanjutan.

Peningkatan produksi tanaman juga didukung oleh penerapan rotasi tanam,
pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit, serta pemeliharaan tanaman yang
dilakukan secara berkelanjutan. Rotasi tanam membantu menjaga produktivitas lahan melalui
pemanfaatan unsur hara yang lebih seimbang dan mengurangi tekanan penggunaan lahan
secara terus-menerus. Pengendalian gulma dilakukan untuk mengurangi persaingan dalam
pemanfaatan air, unsur hara, dan cahaya matahari, sedangkan pengendalian hama dan penyakit
bertujuan menjaga kesehatan tanaman selama masa budidaya. Sementara itu, pemeliharaan
tanaman dilakukan untuk memastikan pertumbuhan tanaman berlangsung secara optimal
hingga masa panen. Keterpaduan berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
produksi tanaman di Desa Kufar dicapai melalui sistem pengelolaan lahan yang menyeluruh
dan berorientasi pada keberlanjutan pemanfaatan sumber daya pertanian.

PEMBAHASAN

Pengelolaan lahan pertanian yang diterapkan di Desa Kufar menunjukkan bahwa
peningkatan produksi tanaman tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan lahan, tetapi juga oleh
efektivitas pengelolaan yang dilakukan pada seluruh tahapan budidaya. Kegiatan persiapan
lahan, pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, serta pengendalian organisme pengganggu
tanaman merupakan komponen yang saling terintegrasi dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara optimal (Supangat et al., 2023) a. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas pengelolaan lahan menjadi faktor yang lebih menentukan
dibandingkan luas lahan yang dimiliki karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan
tanaman dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien.
Produktivitas tanaman sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam menjaga kualitas
fisik, kimia, dan biologis tanah secara berkelanjutan. Selain itu, pengelolaan lahan yang
dilakukan secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas lahan dalam
menopang produksi tanaman pada setiap musim tanam sekaligus menjaga keberlanjutan fungsi
lahan sebagai media produksi pertanian (Hadi et al., 2025).
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Penerapan sistem rotasi tanam yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan
adanya upaya petani dalam menjaga keseimbangan agroekosistem melalui pergantian jenis
tanaman pada periode budidaya yang berbeda. Praktik rotasi tanam tidak hanya berfungsi
untuk mengurangi tekanan terhadap ketersediaan unsur hara tertentu, tetapi juga berperan
dalam menciptakan kondisi lingkungan yang lebih mendukung keberlanjutan sistem produksi
pertanian (Rehman et al., 2023) . Pergantian jenis tanaman memungkinkan pemanfaatan unsur
hara berlangsung secara lebih seimbang serta membantu memutus siklus perkembangan hama
dan penyakit yang umumnya muncul pada sistem budidaya dengan pola tanam yang seragam
dan berulang. Temuan lapangan menunjukkan bahwa rotasi tanam telah menjadi bagian
penting dari strategi pengelolaan lahan yang berorientasi pada keberlanjutan produksi sekaligus
menjadi bentuk adaptasi petani terhadap potensi penurunan kualitas lahan. Selain berkontribusi
dalam mempertahankan produktivitas lahan, praktik ini juga meningkatkan efisiensi
pemanfaatan sumber daya pertanian yang tersedia. Dengan demikian, rotasi tanam tidak hanya
memberikan manfaat agronomis, tetapi juga mendukung stabilitas agroekosistem dalam jangka
panjang melalui perbaikan kualitas tanah dan keberlanjutan fungsi lahan (Sufardi, 2024).

Kondisi tanah, iklim, dan ketersediaan air yang teridentifikasi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan pengelolaan lahan pertanian. Karakteristik tanah memengaruhi kemampuan lahan
dalam menyediakan unsur hara dan menyimpan air, sedangkan kondisi iklim menentukan pola
tanam serta kebutuhan pengelolaan selama musim budidaya berlangsung. Hubungan antara
faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan lahan tidak dapat dilakukan secara
seragam, melainkan harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat (Dewi et al., 2025).
Analisis penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan sistem pertanian sangat bergantung
pada kemampuan mengintegrasikan karakteristik biofisik lahan ke dalam praktik budidaya yang
diterapkan. Oleh karena itu, pendekatan pengelolaan yang adaptif menjadi penting untuk
memastikan bahwa setiap kegiatan budidaya mampu memanfaatkan potensi sumber daya
lahan secara optimal sekaligus mengurangi risiko penurunan produktivitas akibat faktor
lingkungan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pada wilayah kepulauan, kondisi lahan dan
lingkungan menjadi faktor yang lebih sensitif dalam menentukan keberhasilan produksi
tanaman dibandingkan wilayah yang memiliki dukungan sumber daya lebih memadai
(Rejekiningrum et al., 2022).

Selain faktor lingkungan, ketersediaan sarana produksi dan penerapan teknik budidaya
juga memengaruhi efektivitas pengelolaan lahan. Benih bermutu, pupuk, peralatan pertanian,
dan teknik budidaya yang sesuai berperan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan lahan serta
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Ketersediaan sarana produksi
memungkinkan pelaksanaan kegiatan budidaya berlangsung lebih terencana dan efisien,
sedangkan kemampuan petani dalam memanfaatkan sarana tersebut menentukan keberhasilan
pengelolaan yang dilakukan (Susanti et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan
produksi tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh faktor alamiah, tetapi juga oleh kapasitas
petani dalam mengoptimalkan berbagai sumber daya pendukung yang tersedia. Temuan
penelitian ini menguatkan pandangan bahwa pemanfaatan teknologi, sarana produksi, dan
pengelolaan sumber daya yang terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi usaha tani sekaligus
mendukung keberlanjutan sistem produksi pertanian (Basuki et al., 2024).

Temuan penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan berbagai penelitian terdahulu
yang menempatkan pengelolaan lahan sebagai faktor utama dalam peningkatan produktivitas
pertanian. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan lahan yang didukung oleh
penerapan pola tanam yang tepat mampu meningkatkan kualitas tanah dan hasil produksi
tanaman, sekaligus mendukung keberlanjutan sistem pertanian (Sufardi, 2024). Selain itu,
pengelolaan sumber daya lahan yang dilakukan secara berkelanjutan berperan penting dalam
menjaga stabilitas produktivitas pertanian melalui pemeliharaan fungsi fisik, kimia, dan biologis
tanah (Fiantis et al., 2022). Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan lahan
merupakan faktor yang secara konsisten memengaruhi keberhasilan sistem budidaya pada
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berbagai kondisi wilayah. Namun demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti aspek
kesuburan tanah atau praktik budidaya secara parsial, tetapi juga memperlihatkan bahwa
peningkatan produksi tanaman merupakan hasil dari keterkaitan antara pengelolaan lahan,
rotasi tanam, pengelolaan air, dan kemampuan petani dalam mengelola sumber daya pertanian
secara terpadu.

Di sisi lain, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih spesifik pada konteks
wilayah kepulauan yang memiliki karakteristik lingkungan berbeda dengan sebagian besar lokasi
penelitian sebelumnya. Berbagai penelitian menekankan bahwa pemanfaatan teknologi, sarana
produksi, dan kapasitas petani berperan penting dalam meningkatkan efisiensi usaha tani dan
keberlanjutan sistem produksi pertanian (Susanti et al., 2024). Selain itu, ketahanan dan
kemampuan petani dalam mengelola sumber daya pada agroekosistem lahan kering juga
menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan pengelolaan usaha tani secara
berkelanjutan (Basuki et al., 2024). Berbeda dengan penelitian tersebut, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan produksi tanaman pada wilayah kepulauan tidak hanya
ditentukan oleh faktor teknis budidaya, tetapi juga oleh kemampuan petani dalam
mengintegrasikan pengelolaan lahan, rotasi tanam, pengelolaan air, dan pemeliharaan
kesuburan tanah sesuai dengan karakteristik lingkungan setempat. Temuan ini memperluas
pemahaman mengenai pengelolaan lahan pertanian pada agroekosistem kepulauan yang masih
relatif terbatas dalam penelitian sebelumnya serta menegaskan pentingnya pendekatan yang
adaptif terhadap kondisi lokal.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada kemampuannya menjelaskan hubungan
antara pengelolaan lahan dan peningkatan produksi tanaman secara lebih komprehensif pada
wilayah kepulauan. Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan produksi
tanaman tidak dapat dicapai melalui satu tindakan pengelolaan saja, tetapi membutuhkan
keterpaduan berbagai komponen pengelolaan lahan yang saling mendukung. Integrasi antara
pengolahan tanah, pemupukan, rotasi tanam, pengelolaan air, dan pemeliharaan tanaman
menghasilkan sistem budidaya yang lebih efektif dalam mendukung produktivitas lahan.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pengelolaan lahan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan dalam mengelola berbagai sumber daya pertanian secara terpadu. Secara
konseptual, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pemeliharaan kesuburan tanah
dan penerapan pengelolaan lahan yang berkelanjutan merupakan fondasi penting dalam
meningkatkan produktivitas tanaman (Simarmata et al., 2021). Selain itu, pengelolaan lahan
yang dilakukan secara terpadu dan berorientasi pada keberlanjutan terbukti berkontribusi
dalam menjaga kapasitas produksi lahan serta mendukung stabilitas sistem pertanian dalam
jangka panjang (Dharmawan et al., 2023), Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam
penyusunan program penyuluhan dan pengembangan strategi pengelolaan lahan yang sesuai
dengan karakteristik wilayah kepulauan.

Kontribusi lainnya adalah tersedianya informasi empiris mengenai praktik pengelolaan
lahan yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan pertanian berkelanjutan di tingkat
lokal. Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang cukup komprehensif mengenai
pengelolaan lahan pertanian di Desa Kufar, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
dilakukan pada satu lokasi penelitian dengan fokus pada aspek pengelolaan lahan dan
peningkatan produksi tanaman. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu memperluas
cakupan wilayah kajian, melibatkan lebih banyak karakteristik agroekosistem, serta
mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai hubungan antara pengelolaan lahan dan produktivitas pertanian.
Pengembangan penelitian ke arah tersebut diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi yang
lebih kuat dalam mendukung pembangunan pertanian yang produktif, adaptif, dan
berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian pada berbagai tipe agroekosistem
diperlukan untuk memperkuat dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya
pertanian yang sesuai dengan kondisi lokal (Anda et al., 2025). Selain itu, pendekatan
pengelolaan yang mempertimbangkan karakteristik biofisik dan sosial wilayah terbukti penting
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dalam mendukung keberlanjutan sistem produksi pertanian (Riry et al., 2021). Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi pengembangan model
pengelolaan lahan pertanian yang lebih efektif sesuai dengan karakteristik wilayah kepulauan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi tanaman di Desa Kufar
ditentukan oleh pengelolaan lahan yang dilakukan secara terpadu melalui pengolahan tanah,
pemupukan, pengelolaan air, rotasi tanam, dan pemeliharaan tanaman yang disesuaikan
dengan kondisi agroekosistem setempat. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan
produksi tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya lahan, tetapi juga oleh
kemampuan petani dalam mengintegrasikan berbagai komponen pengelolaan secara
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa rotasi tanam dan pemeliharaan kesuburan tanah
merupakan faktor penting dalam mendukung produktivitas lahan serta keberlanjutan sistem
pertanian. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penyajian pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara pengelolaan lahan dan peningkatan produksi
tanaman pada agroekosistem kepulauan yang masih terbatas dalam kajian sebelumnya. Temuan
tersebut dapat menjadi dasar dalam penyusunan program penyuluhan, penguatan kapasitas
petani, dan pengembangan strategi pengelolaan lahan berbasis karakteristik lokal guna
mendukung pembangunan pertanian yang produktif dan berkelanjutan.
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